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ABSTRAK
HUBUNGAN TINGKAT KEPUASAN TERAPI TERHADAP TINGKAT
KEPATUHAN MINUM OBAT PADA PASIEN DIABETES MELITUS
TIPE 2 DI PUSKESMAS WILAYAH KECAMATAN MENTENG

Syifa’u Fauziah
1604015318

Kepuasan terapi yang tinggi dikaitkan dengan kepatuhan yang tinggi atau
sebaliknya. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis hubungan tingkat
kepuasan terapi terhadap kepatuhan minum obat pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di
Puskesmas Kecamatan Menteng. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
dengan pendekatan cross sectional. Didapatkan sampel berjumlah 40 pasien DM
Tipe 2 yang tergabung pada program pengelolaan penyakit kronis dan telah
mengkonsumsi obat DM selama 1 bulan atau lebih di Puskesmas Kecamatan
Menteng. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Juli 2020.
Kepuasan terapi dan kepatuhan minum obat diukur menggunakan kuesioner
SATMED-Q dan MARS yang sudah tervalidasi. Hasil penelitian menunjukkan
sebagian besar pasien (95%) puas, dan sebanyak 80% memiliki kepatuhan sedang.
Hasil analisis menggunakan uji spearman menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan (p 0,003) antara kepuasan terapi (SATMED-Q) dengan kepatuhan
minum obat (MARS).

Kata kunci: DMT2, Obat, kepuasan, kepatuhan
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diabetes melitus (DM) adalah kelompok gangguan metabolisme yang
ditandai oleh hiperglikemia dan kelainan metabolisme karbohidrat, lemak, dan
protein (DiPiro et al., 2015). DM merupakan suatu kelompok penyakit metabolik
dengan karakteristik hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi insulin,
kerja insulin atau kedua-duanya (PERKENI, 2015)

Diabetes menyebabkan 1,5 juta kematian pada tahun 2012. Gula darah yang
lebih tinggi dari batas maksimum mengakibatkan tambahan 2,2 juta kematian,
dengan meningkatkan risiko penyakit kardiovaskular dan lainnya. Empat puluh
tiga persen (43%) dari 3,7 juta kematian ini terjadi sebelum usia 70 tahun.
Persentase kematian yang disebabkan oleh diabetes yang terjadi sebelum usia 70
tahun lebih tinggi di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah daripada
di negara-negara berpenghasilan tinggi (WHO, 2016)

Hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018, jika
dibandingkan dengan tahun 2013, prevalensi DM berdasarkan diagnosis dokter
pada penduduk umur > 15 tahun hasil Riskesdas 2018 meningkat menjadi 2%.
Prevalensi DM berdasarkan diagnosis dokter dan usia > 15 tahun yang terendah
terdapat di Provinsi NTT, yaitu sebesar 0,9%, sedangkan prevalensi DM tertinggi
di Provinsi DKI Jakarta sebesar 3,4% (RISKESDAS, 2018)

Kepuasan pengobatan adalah faktor penting dari kualitas perawatan,
terutama dalam mengobati penyakit kronis seperti DM. Mengidentifikasi faktor-
faktor yang secara independen mempengaruhi kepuasan pengobatan dapat
membantu dalam meningkatkan hasil klinis, parameter kepuasan pengobatan
dapat digunakan untuk memantau hasil pasien dalam praktik klinis (Demoz et al.,
2019)

Pengukuran kepuasan pengobatan tergolong penting karena kepuasan yang
lebih besar dikaitkan dengan tingkat kepatuhan yang lebih tinggi (Atkinson dkk.,
2005). Kepuasan pasien terhadap pengobatan memiliki peranan besar dalam
pengelolaan diabetes untuk mempertahankan kadar glukosa darah agar terkendali.

Penilaian kepuasan terapi pada pasien DM memiliki arti penting bagi tenaga
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kesehatan yang bertujuan untuk mengidentifikasi masalah potensial yang dialami
oleh pasien dalam penggunaan obat, dan sebagai dasar pengambilan keputusan
yang berkaitan dengan masalah kesehatan (Chaliks & Andayani, 2012)

Penelitian Zhou (2019) menunjukkan kepuasan pengobatan rendah
merupakan penghalang penting untuk kepatuhan pengobatan pasien DM. Hasil
penelitian lain juga menyatakan bahwa pasien dengan tingkat kepuasan yang lebih
tinggi menunjukkan pencapaian outcome klinis yang lebih baik (HbAlc < 7%)
(Chaliks & Andayani, 2012)

Untuk mencapai keberhasilan pengobatan pada pasien DM, diperlukan
kepatuhan minum obat. Kepatuhan minum obat pada pasien adalah tingkat
kesediaan pasien mengikuti pemakaian aturan dosis yang sebenarnya
(Kristianingrum & Budiyani, 2011). Penelitian yang dilakukan oleh Bulu (2019)
di Puskesmas Dinoyo Kota Malang didapatkan kurang dari separuh (47,3%)
responden mempunyai kepatuhan sedang.

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti akan melakukan pengukuran
tingkat kepuasan terapi dengan menggunakan kuesioner SATMED-Q dan tingkat
kepatuhan pasien DM tipe 2 dengan menggunakan kuesioner MARS dan
parameter kadar HbA;c. Selain itu penelitian ini juga melihat adanya korelasi
antara kadar HbA;c dengan skor MARS dan melihat korelasi antara kepuasan
terapi dengan kepatuhan minum obat pasien DM tipe 2. Pasien yang bersedia
menjadi responden diminta untuk mengisi kuesioner dan diambil sampel darahnya
untuk pengukuran HbA;c,

B. Permasalahan Penelitian

Tingkat kepuasan terapi pasien DM, tingkat kepatuhan minum obat pasien
DM, dan hubungan tingkat kepuasan terapi terhadap kepatuhan minum obat
pasien DM di Puskesmas Kecamatan Menteng.

C. Tujuan penelitian

1. Menganalisis tingkat kepuasan terapi pasien DM di Puskesmas Kecamatan
Menteng

2. Menganalisis tingkat kepatuhan minum obat pasien DM di Puskesmas

Kecamatan Menteng

2
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3. Menganalisis hubungan tingkat kepuasan terapi terhadap kepatuhan minum
obat pasien DM di Puskesmas Kecamatan Menteng
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Sebagai sarana penambah wawasan seberapa besar tingkat kepuasan terapi
dan tingkat kepatuhan minum obat pasien DM.
2. Bagi llmu Pengetahuan
Memberikan gambaran pengetahuan dan referensi untuk penelitian
selanjutnya.
3. Bagi Puskesmas
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi dan masukan bagi
tenaga kesehatan dalam pengobatan dan konseling pada pasien DM di
Puskesmas Kecamatan Menteng.

3
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